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Abstrak 

 

Riset ini membahas mengenai bagaimana binatang sebagai karakter 

direpresentasikan dalam fabel berbahasa Indonesia dan Inggris, juga pandangan 

seperti apa yang penulis sampaikan melalui fabel yang mereka tulis. Riset ini 

deskriptif dengan elemen kuantitatif berupa persentase. Teori yang dipakai dalam 

riset ini adalah Transitivity dan Theme-rheme yang dikembangkan oleh Halliday 

dan para pengikutnya. “Si Kancil dan Siput” dan “The Tortoise and The Hare” 

yang diunduh pada Oktober 2012 dari childhoodreading.com dan 

www.ceritaanak.org adalah sumber data riset ini. Dalam riset ini, ditemukan 

bahwa penulis Indonesia memandang binatang sebagai pembicara (dilihat dari 

proses verbal), dan biasanya melakukan sesuatu tanpa terlalu banyak 

pertimbangan, sementara penulis Inggris memandang binatang sebagai makhluk 

hidup (dilihat dari proses behavioural), yang mana, selain melakukan aksi, 

binatang juga memahami itu. Terlebih lagi, fabel berbahasa Inggris melihat 

partisipan dalam klausa sebagai aspek penting dalam cerita, juga sebagai titik 

tolak dari kejadian-kejadian dalam cerita, lebih dari fabel berbahasa Indonesia. 
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Abstract 

The present research investigates how animals as characters are represented in 

Indonesian and English fables and the authors’ worldview through the fable they 

rewrite. It is descriptive with the element of quantitative in the form of 

percentages. The main theoretical framework of the research is transitivity and 

theme-rheme as proposed by Halliday and his followers. “Si Kancil dan Siput” 

and “The Tortoise and The Hare” which were downloaded October 2012 from 

childhoodreading.com and www.ceritaanak.org have been used as the source of 

the data. The research finds that Indonesian author sees animals as the sayer 

(verbal process), and usually do things without too much considerations, while 

English author sees animals as the being (behavioural process), in which besides 

doing actions, animals also sense it. Furthermore, English fable considers 

participants of the events as the important aspect in the story, and as the 

departure of events more than Indonesian fable does.  
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